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Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kegiatan penyuluhan
tentang makanan pendamping ASI (MP-ASI) dalam meningkatkan pengetahuan ibu tentang
praktik pemberian MP-ASI yang tepat. Pengabmas dilaksanakan dengan melibatkan 30 ibu
dengan berbagai latar belakang demografi di Desa Poni-poniki, Kecamatan Motui, Kabupaten
Konawe Utara. Metode penyuluhan dengan menggunakan strategi ceramah interaktif, diskusi
kelompok, demonstrasi praktik langsung, serta evaluasi menggunakan prates dan pascates.
Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sebelum kegiatan penyuluhan (prates), sebanyak 40%
dari peserta memiliki pengetahuan baik tentang MP-ASI, sedangkan 30% memiliki
pengetahuan cukup dan 30% lagi memiliki pengetahuan kurang. Setelah kegiatan penyuluhan
(pascates), terjadi peningkatan yang signifikan dalam kategori pengetahuan baik menjadi
67.5%, sementara pengetahuan cukup menurun menjadi 20% dan pengetahuan kurang
menjadi 12.5%. Kesimpulan dari pengabdian ini adalah kegiatan penyuluhan tentang MP-ASI
secara signifikan meningkatkan pengetahuan ibu, terutama dalam hal pemahaman tentang
pentingnya dan cara pemberian MP-ASI yang benar. Rekomendasi berdasarkan temuan ini
adalah untuk terus mengimplementasikan kegiatan penyuluhan dengan pendekatan yang
partisipatif dan interaktif, serta memperluas cakupan untuk mencapai lebih banyak ibu di
komunitas dengan latar belakang demografi yang beragam.

Penulis korespondensi: Suriana Koro (suriana.koro@gmail.com).
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Pendahuluan

Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) adalah makanan atau minuman yang mengandung
gizi selain ASI yang diberikan pada anak berusia 6 hingga 24 bulan untuk memenuhi kebutuhan
nutrisi. Tujuan utama pemberian MP-ASI adalah agar bayi bisa mencapai pertumbuhan yang baik.
Pemberian makanan pada periode ini sangatlah penting karena bayi akan mengalami pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat pesat (1). Terpenuhinya kebutuhan gizi pada masa ini akan
mempengaruhi tumbuh kembang mereka akan lebih optimal.

Kebutuhan gizi anak terus meningkat selama masa tumbuh kembang. Anak membutuhkan asupan
nutrisi yang seimbang, tidak hanya dari ASI tetapi juga dari MP-ASI. Pemberian MP-ASI yang tepat
membantu mencukupi kebutuhan nutrisi anak untuk menjaga status gizi baik (2,3). Berdasarkan
hasil penelitian Shobah & Rokhaidah bahwa MP-ASI yang diberikan dapat berupa MP-ASI lokal dan
MP-ASI instan, dan kedua jenis tersebut berhubungan dengan status gizi baik anak (4).

Pemberian MP-ASI tidak serta merta tanpa pengawasan dan bimbingan. Sebagai makanan
pendamping, MP-ASI memerlukan panduan dari tenaga kesehatan agar dapat memaksimalkan
manfaat nutrisi yang diberikan. Berdasarkan hasil penelitian Akhfar et al. yang dilakukan di
wilayah kerja Puskesmas Lawele Kabupaten Buton bahwa persentase ibu yang memberikan MP-ASI
secara dini kepada Balita sebanyak 73,13% (5). Karena itu, petugas kesehatan perlu melakukan
penyuluhan dan pelatihan secara berkala untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan ibu dalam memberikan makanan pendamping (3).

Hasil penelitian Fatimawati et al. menunjukkan bahwa edukasi kesehatan efektif dalam
meningkatkan pengetahuan ibu usia subur tentang pemberian MP-ASI (6). Selanjutnya penelitian
dari Akhfar et al. & Septiani et al. juga menunjukkan bahwa pemberian penyuluhan dan
demonstrasi pembuatan MP-ASI dapat meningkatkan pengetahuan dan praktik ibu dalam
pemberian MP-ASI (3,5).

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan pada mitra adalah kurangnya informasi yang
didapatkan orangtua mengenai kebutuhan asupan MP-ASI. Hal ini dapat menyebabkan pemberian
MP-ASI yang tidak tepat dari segi komposisi maupun cara, sehingga secara jangka panjang berisiko
pada ketidakadekuatan nutrisi yang didapatkan oleh anak. berisiko terhadap yang dapat
mengakibatkan anak gagal tumbuh atau malnutrisi.

Berdasarkan hal tersebut, pengabdian masyarakat ini dapat menjadi solusi mengatasi kesenjangan
informasi kesehatan dari sumber terverifikasi dan terpercaya melalui penyuluhan kesehatan
kepada ibu mengenai pentingnya pemberian MP-ASI yang tepat dan praktek pembuatan MP-ASI.

Metode Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini merupakan bagian dari pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh
dosen Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Kendari, yang terangkai dengan praktek lapangan
mahasiswa gizi, Jurusan Gizi, Poltekkes Kemenkes Kendari. Pengabmas dilaksanakan pada 29 Mei
2024 dengan sasaran utama adalah para ibu di Desa Poni-poniki, Kecamatan Motui, Kabupaten
Konawe Utara, dengan total peserta 30 orang.
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  Tahapan Persiapan 

  Identifikasi masalah: Melakukan survei awal untuk mengidentifikasi pengetahuan ibu
tentang MP-ASI di komunitas target.
  Perencanaan program: Menyusun rencana kegiatan penyuluhan yang mencakup materi,
metode penyuluhan, dan alat bantu yang akan digunakan.

  Pelaksanaan Penyuluhan 

  Pendahuluan: Membuka sesi dengan perkenalan dan penjelasan singkat tentang tujuan
penyuluhan.
  Penyampaian materi: Menggunakan metode ceramah interaktif yang didukung oleh media
visual seperti slide presentasi dan video edukasi. Materi yang diberikan di antaranya
pengertian singkat MPASI, syarat MPASI, dampak pemberian MPASI, manfaat MPASI,
prinsip pemberian MPASI berdasarkan usia bayi dan pemilihan bahan MPASI. Menyediakan
materi cetak brosur dan leaflet yang berisi informasi tentang pentingnya MP-ASI dan
panduan praktis pemberian MP-ASI.
  Diskusi kelompok: Memfasilitasi diskusi kelompok kecil untuk mendiskusikan pengalaman
dan tantangan yang dihadapi ibu-ibu dalam pemberian MP-ASI. Menggunakan teknik
brainstorming untuk mencari solusi bersama.
  Praktek langsung: Demonstrasi cara pembuatan MP-ASI yang sehat dan bergizi. Mengajak
peserta untuk berpartisipasi dalam praktek pembuatan MP-ASI.
  Evaluasi kegiatan: Menggunakan prates dan pascates untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan ibu sebelum dan sesudah penyuluhan. Mengumpulkan umpan balik dari
peserta tentang pelaksanaan kegiatan untuk perbaikan di masa mendatang.

  Analisis Data 

Tahapan ini mencakup pengisian kuesioner pre-test dan post-test untuk mengevaluasi pengetahuan
peserta sebelum dan sesudah penyuluhan, penyampaian materi, dan demonstrasi pembuatan MP-
ASI.

  Evaluasi dan Statistik 

Kegiatan ini menggunakan rancangan time series design, seperti rancangan pre-test dan post-test,
untuk melihat perubahan dan melakukan observasi sebelum dan sesudah perlakuan. Pre-test dan
post-test terdiri atas lima belas soal tertutup dalam bentuk pilihan benar dan salah yang diberikan
kepada responden sebelum dan sesudah dilakukan penyuluhan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan penyuluhan dan praktek pembuatan MP-ASI terlaksana dengan baik dan sesuai dengan
tujuan. Hasil menunjukkan terdapat peningkatan pengetahuan di antara para peserta tentang
praktek pembuatan MP-ASI. Sebagian besar responden memiliki tingkat pengetahuan yang baik,
sedangkan sebagian kecil memiliki pengetahuan yang cukup dan kurang.

 Kategori Pengetahuan  Prates (%) Prates (n)  Pascates (%)  Pascates (n)
Baik 40% 12 67,5% 20
Cukup 30% 9 20% 6
Kurang 30% 9 12,5% 4

Table 1.  Hasil Prates dan Pascates Pengabdian Masyarakat   
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Figure 1.  Grafik Kategori Pengetahuan Peserta pada Pascates   

Adanya peningkatan dalam kategori pengetahuan baik, dari 40% (12 peserta) sebelum kegiatan
menjadi 67.5% (20 peserta) setelah kegiatan. Ini menunjukkan bahwa kegiatan penyuluhan dan
praktek pembuatan MP-ASI sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan ibu-ibu tentang MP-
ASI. Tingkat pengetahuan cukup menurun dari 30% (9 peserta) menjadi 20% (6 peserta). Tingkat
pengetahuan kurang menurun dari 30% (9 peserta) menjadi 12.5% (4 peserta).

 

  

Figure 2.  Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat   

Setelah kegiatan penyuluhan adanya peningkatan pengetahuan ibu, hal ini terlihat dari hasil post
test yang menunjukkan bahwa banyak ibu-ibu yang beralih ke kategori pengetahuan baik. Hal ini
mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang digunakan efektif dalam mengedukasi ibu-ibu
tentang pentingnya dan cara pemberian MP-ASI yang benar.

Metode pelaksanaan penyuluhan kesehatan yaitu penyampaian materi, diskusi kelompok, dan
praktik langsung. Secara keilmuan, metode ini meningkatkan pengetahuan peserta lebih efektif
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dibanding dengan hanya dengan metode ceramah. Penelitian di Desa Bantarjaya juga
menggunakan metode pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader
kesehatan, yang kemudian diharapkan ibu hamil dapat berdaya diri mengatasi keluhan sulit tidur
(7).

Pemberian edukasi kesehatan kepada ibu dapat menggunakan media tambahan seperti booklet
atau aplikasi android untuk mempermudah penyampaian pesan (8). Penelitian yang dilakukan oleh
Sayekti et al. bahwa edukasi pranatal secara online melalui aplikasi menjadi faktor penunjang
pelayanan kesehatan yang lebih baik (8). Peningkatan pengetahuan ibu tentang pemberian
makanan pendamping ASI dapat dilakukan melalui penyuluhan kesehatan dan praktik pembuatan
MP-ASI.

Masa periode emas anak yang mencakup seribu hari pertama kehidupan mulai dari konsepsi
hingga usia dua tahun adalah fase krusial dalam perkembangan. Pada periode ini, pertumbuhan
fisik dan perkembangan kognitif anak terjadi dengan sangat cepat dan menjadi fondasi untuk
kesehatan dan kemampuan belajar sepanjang hidup (9,10). Oleh karena itu, pemenuhan nutrisi
yang optimal sangat penting (11). Pengetahuan ibu tentang pemanfaatan makanan pendamping Air
Susu Ibu (ASI) yang baik merupakan salah satu kunci utama untuk mencegah stunting dan
memastikan anak mencapai potensi maksimal dalam masa ini (3,12).

Tidak hanya kuantitas, tetapi kualitas MP-ASI juga sangat penting. Makanan yang aman, bergizi,
dan sesuai dengan kebutuhan usia anak akan membantu dalam pencegahan berbagai penyakit,
mendukung perkembangan otak yang optimal (11), dan mencapai status gizi yang mendukung
tumbuh kembang anak (13).

Pengetahuan ibu tentang pemanfaatan MP-ASI yang baik sangat penting untuk mencapai status
gizi baik anak, dan mencegah risiko yang timbul dari pemberian MP-ASI yang tidak sesuai
panduan. Edukasi yang menyeluruh dan dukungan dari tenaga kesehatan dapat memastikan bahwa
ibu memiliki informasi yang diperlukan untuk menyediakan nutrisi yang optimal bagi anak mereka.

Implikasi Praktis

Pengabdian masyarakat dengan metode penyuluhan kesehatan melalui penyampaian materi,
diskusi kelompok, dan praktik langsung pembuatan MP-ASI meningkatkan pengetahuan ibu.
Kegiatan penyuluhan pemanfaatan MP-ASI perlu dilakukan secara berkala oleh Puskesmas agar
dapat meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu terhadap perawatan anak dan terutama
pemberian MP-ASI.
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